BAB IV
ANALISISTERHADAP PENDAPAT MUHAMMAD ABDUL MANNAN

TENTANG ASURANS

A. Analisis terhadap Pendapat Muhammad Abdul Mannan tentang
Asuransi
Muhammad Abdul Mannan membolehkan asuransi dalaktgknya
sekarang ini. Menurutnya di kalangan umat muslirdapat kesalah pahaman,
bahwa asuransi itu tidak Islami. Padahal menurubhdtumad Abdul Mannan
bahwa umat Islam harus menghindar dari suatu resikg tidak diharapkan,
dan asuransi membantu tercapainya tujuah ini.
1. Asurans dalam Islam
Menurut Muhammad Abdul Mannan:
Terdapat sekelompok orang yang tak dapat membedakima
asuransi dengan perjudian. Mereka menyamakan asutangan
spekulasi. Padahal dengan asuransi orang yang anenja
tanggungan dari seorang yang meninggal dunia terléahulu
dapat menerima keuntungan lumayan untuk sejumlah kang
yang telah dibayar almarhum sebagai premi. Tampaka} ini
seperti sejenis perjudian. Tapi perbedaan antavaams dan
perjudian adalah fundamental, karena dasar asuagath kerja
sama yang diakui dalam Islam.
Pendapat Muhammad Abdul Mannan di atas menunjukkhmwa

dalam pandangannya, asuransi tidak bertentangajaddslam. Asuransi

berbeda dengan perjudian.

"Muhammad Abdul MannariTeori dan Praktek Ekonomi IslanTerj. M. Nastangin,
Yogyakarta: PT Dana Bhakti Wakaf, 1997, him. 3002.3
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Kata "perjudian”,Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesiderarti
maisir (=) ataugamarun (%) yang berasal darijd - saldy - sald 3
sedangkan dalaiiamus Umum Bahasa Indonesjadi adalah permainan
dengan bertaruh uang (seperti main dadu, main Idatusebagainy4).
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesjadi adalah permainan dengan
memakai uang atau barang berharga sebagai tatuhan.

Menurut Ibrahim Hosemaisirfudi adalah suatu permainan yang
mengandung unsur taruhan yang dilakukan secara adbgph
hadapan/langsung antara dua orang atau feldienurut Yusuf Qardawi,
setiap permainan yang ada unsur perjudiannya adededm. Perjudian
adalah permainan yang pemainnya mendapatkan keamturatau
kerugian’ Menurut Hamzah Ya'qub, judi ialah usaha memperoighg
atau barang melalui pertarunaMenurut Zainuddin Ali, judi adalah suatu
aktifitas untuk mengambil keuntungan dari bentukn@enan seperti
kartu, adu ayam, main bola, dan lain-lain permairyamg tidak memicu
pelakunya berbuat kreafif.

Orang yang bertaruh pasti menghadapi salah satu dua

kemungkinan, yaitu menang atau kalah. Jadi sifatmyang-untungan,

SAhmad Warson Al-Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997, him. 1155.

*W.J.S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesitakarta: PN Balai Pustaka,
Cet. 5, 1976, him. 424.

°DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka, 2002, him. 479.

®lbrahim HosenApakah Judi Itu?Jakarta: Lembaga Kajian lImiah Institut lImu Al-
Qur'an (11Q), 1987, him. 30.

"Yusuf Qardhawial-Halal wa al-Haram fi al-IslamBeirut: Dar al-Fikr, 2000, him. 265.

®Hamzah Ya'qubKode Etik Dagang Menurut IslanBandung: CV. Diponegoro, 1984,
him. 143

°zainuddin Ali, Hukum Pidana IslamJakarta: Sinar Grafika, 2007, him. 92-93.
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mengadu nasil® Atas dasar itu perbuatan ini dilarang dan haram

hukumnya dalam Islam, berdasarkan firman Allah rdad&Quran:

w

w") (’Y)Y‘j u@yb jw.:.f».j‘/ jyi;-\ l ‘ d .,\.5\ L@_:\ L;
(90 saully b 1S 82556 s a5 2

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, sesuhgga khamr,
judi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasibngaa
anak panah), adalah perbuatan keji yang termasikigian
setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agdiark
mendapat keberuntungan. (Q.S. al-Maidah:'80).

Menurut Muhammad Abdul Mannan:

Asuransi mengajarkan perlunya saling membutuhkatand
masyarakat. Hakikat dari semangat ini sangat metaban
tercapainya tujuan persaudaraan di seluruh duraaux berjudi
adalah dilarang karena dapat meningkatkan pertikalandam,
dan kecenderungan untuk menjauhkan mereka dari ingaig
Tuhan dan shalat. Dan semua hal ini menyebabkargieer yang
lebih besar daripada manfaat yang dapat diperceipatianyd?
Asuransi bermotivasikan prinsip kerja sama dan kengan sosial
yang maksimum, sedangkan berjudi adalah penyanykadai
prinsip-prinsip ini. Karena itu asuransi tidak dampbBnyatakan
tidak Islamir®

Pandangan Muhammad Abdul Mannan sejalan dengarapand
Musthafa Ahmad az-Zarga yang memaknai asuransaladgabagai suatu
cara atau metode untuk memelihara manusia dalanghmmelari resiko

(ancaman) bahaya yang beragam yang akan terjadndatiupnya, dalam

perjalanan kegiatan hidupnya, atau dalam aktivigk®nominya. la

%M. Ali Hasan,Masail Fighiyah Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003, him. 146
Y“Depag RIAI-Qur'an dan TerjemahnyaSurabaya: Surya Cipta Aksara, 1993, him. 164.
12 Abdul Mannanpp.cit, him. 303.

2 Ibid.
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berpendapat, bahwa sistem asuransi adalah siatewundantadhamun
yang bertujuan untuk menutupi kerugian peristiwaspgva atau
musibah-musibah oleh sekelompok tertanggung kepadag yang
tertimpa musibah tersebut. Penggantian tersebuasakerdari premi

mereka*

2. Perbedaan Asuransi Modern dan Asurans |dami
Menurut Muhammad Abdul Mannan:

Asuransi Islami berbeda dari asuransi modern secemadasar,
baik dari sudut pandang bentuk maupun $fat.

Perbedaan utama terletak pada prinsip dasarnyaadsiusyariah
menggunakan konsepakaful bertumpu pada sikap saling tolong-
menolong dalam kebaikan dan ketakwaaat@'wanu alal birri wat
taqwg dan tentu saja memberi perlindungat-t@'min). Satu sama lain
saling menanggung musibah yang dialami peserta lallah Swit.
berfirman, "Dan saling tolong menolonglah dalam dikén dan
ketakwaan dan jangan saling tolong-menolong dalansad dan
permusuhan. Sedangkan pada asuransi konvensionasar da
kesepakatannya adalah jual beli. Perbedaan yarig juga terdapat pada

investasi dananya. Patkikaful investasi dana didasarkan sistem syariah

“wirdyaningsih €d), Bank dan Asuransi Islam di Indonesitakarta: Kencana, 2005,.,
him. 222,
 Ibid.,
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dengan sistem bagi hasilm@darabal, sedangkan pada asuransi
konvensional tentu saja atas dasar bunga atad’riba.

Demikian pula untuk dana premi yang terkumpul daeserta.
Pada sistem konvensional dana itu jelas menjadik nperusahaan
asuransi. Tentu saja terserah pada perusahaan iitu Hendak
diinvestasikan ke mana pun. Adapun pada asutakaful dana itu tetap
milik peserta. Perusahaan hanya mendapat amanak onr@ngelolanya.
Konsep ini menghasilkan perbedaan pada perlakubadap keuntungan.
Pada takaful keuntungan dibagi antara perusahaan asuransi mlenga
peserta, sedang pada sistem konvensional keuntungamadi milik
perusahaan.

Satu hal yang sangat ditekankan datakaful adalah meniadakan
tiga unsur yang selalu dipertanyakan, yakni kefidakian, untung-
untungan, dan bunga alias riba. Tentu saja perasalgang bergerak
dengan sistentakaful ini tidak melupakan unsur keuntungan yang bisa

diperoleh nasabah.

3. Asurans Islami dalam Praktek
Muhammad Abdul Mannan membolehkan asuransi dalam
prakteknya sekarang ini. Menurutnya di kalangan tumaslim terdapat
kesalah pahaman, bahwa asuransi itu tidak Islaradafal menurut

Muhammad Abdul Mannan bahwa umat Islam harus medghidari

®Mustafa Edwin Nasution, et @engenalan Eksklusif Ekonomi Isladakarta: Kencana,
2006, him. 298
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suatu resiko yang tidak diharapkan, dan asuransabagtu tercapainya
tujuan ini*’

Satu di antara sekian banyak bentuk akad baru gévadpas dalam
figih Islam ialah asuransf. Perjanjian asuransi adalah hal baru yang
belum pernah terjadi pada masa Rasulullah SAW daa gahabat serta
tabiin®® meskipun demikian, asuransi merupakan kebutuhayamakat
modern dewasa ini, dalam kehidupan mereka terdegaginan untuk
meng-asuransikan segala yang dimiliki untuk menteéggadinya hal-hal
yang tidak diinginkari® Atas dasar itu, maka di kalangan ulama atau
cendekiawan muslim terdapat empat pendapat terttakgm asuransi,
yaitu:

a. Mengharamkan asuransi dalam segala macam dankbga seperti
sekarang ini; termasuk asuransi jiwa. Kelompokaimtiara lain, Abdullah
al-Qalqili, Muhammad Yusuf al-Qardhawi dan MuhammBdkhit al-
Muth'i alasannya antara lain:

- asuransi pada hakikatnya sama dengan judi;
- mengandung unsur tidak jelas dan tidak pasti;

- mengandung unsur riba/rente;

YMuhammad Abdul MannarTeori dan Praktek Ekonomi IslarTerj. M. Nastangin,
Yogyakarta: PT Dana Bhakti Wakaf, 1997, him. 3002.3

¥Hamzah Ya'qubKode Etik Dagang Menurut IslgnBandung: CV Diponegoro, 1984,
him. 289.

Ahmad Azhar BasyirRefleksi Atas Persoalan Ke-Islama®andung: Mizan Anggota
IKAPI, 1994, him. 149.

“Abdul Sami' al-MishriMugawwimat al-lgtishad al-IslamiTerj. Dimyauddin Djuwaini,
"Pilar-Pilar Ekonomi Islam”, Yogyakarta: Pustakddpa, 2006, him. 11-112.
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- mengandung unsur eksploitasi, karena pemegang apébila tidak
bisa melanjutkan pembayaran preminya, bisa hilaag dikurangi
uang premi yang telah dibayarkan;

- premi-premi yang telah dibayarkan oleh para pemggentis diputar
dalam praktek riba (karena uang tersebut dikreditkan dibungakan),

- asuransi termasukkad sharfj artinya jual beli atau tukar-menukar
mata uang tidak dengan uang tunai;

- hidup dan matinya manusia dijadikan obyek bisniangy berarti
mendahului takdir Tuhan Yang Maha ESa.

Termasuk kelompok ini adalah Sayyid Sabiq yanggkap dalam
kitabnyaFigh al-SunnahSetelah mengutarakan pandangan Syekh Ahmad
Ibrahim tersebut, beliau menggaris bawahi bahwaaasu tidak dapat
dimasukkan sebagaimudharabah yang shahih tetapi termasuk
mudharabatyang rusak?

Perusahaan asuransi itu tidak dapat dikatakan nresurabangan
kepada pihak tertanggungasabal) dengan apa yang diharuskannya,
karena karakter asuransi menurut undang-undan@ladeimasuk akad
pembayaran yang tidak menentu (untung-untungan).

Seandainya penyetoran premi nasabah kepada peansafiaransi
itu dipandang selaku pinjaman yang kelak akan diban kembali
berikut keuntungannya manakala dia hidup, makabeararti pinjaman

yang menarik keuntungan. Hal ini haram dan termaitiakyang terlarang.

“Sayyid SabigFigh al-Sunnahjuz I, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, 1970, hirf42
22\ i
Ibid.
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Dalam hubungan ini dimaksudkan apabila nasabah hmiasiup dan
membayar semua premi yang diharuskan kepadanyapiTeapabila
nasabah meninggal dunia sebelum melunasi seluremipratau baru
membayar sekali, sedangkan sisa premi yang belbayai masih dalam
jumlah yang besar berdasarkan masa akhir kontrailg yditentukan
jumlahnya, dan apabila maskapai asuransi membag@gath sempurna
(sesuai dengan kontraknya) kepada ahli waris atamgoyang telah
diberikan wewenang oleh nasabah sesudah matinya daai pendapatan
manakah perusahaan asuransi akan membayar sejughtersebut?
Bukankah ini merupakan pertaruhan dan spekulag& 3al ini bukan
spekulasi yang sebetulnya, maka bentuk mana lagudgsi itu?

Apakah syari'at akan memperkenankan memakan haatauisia
dengan jalan yang bathil, di mana kematian sesgadgadikan sebagai
sumber memetik keuntungan ahli waris atau pengugmti yang
disepakati olehnya bersama orang lain sebelum kanmgta, dan dengan
serampangan dibayarkan oleh penanggung setelahtiganmaang yang
menjadi nasabah kepada mereka (ahli wétis).

Membolehkan semua asuransi dalam prakteknyas#eini

Pendapat ini dikemukakan oleh Abdul Wahab Khalafjstdfa

Ahmad Zarga, Muhammad Yusuf Musa dan alasan-alagang

dikemukakannya sebagai berikut:

Zbid., him. 265.



66

- tidak ada nash al-Qur'an maupun nash al-Hadits yaetarang
asuransi;

- kedua pihak yang berjanjaguradordan yang mempertanggungkan)
dengan penuh kerelaan menerima operasi ini dilakudangan
memikul tanggung jawab masing-masing;"

- asuransi tidak merugikan salah satu atau kedu& pélak dan bahkan
asuransi menguntungkan kedua belah pihak;

- asuransi mengandung kepentingan umum, sebab premi-yang
terkumpul dapat diinvestasikan (disalurkan kemiaiuk dijadikan
modal) untuk proyek-proyek yang produktif dan unpgmbangunan;

- asuransi termasuk akad mudharabah, maksudnya balswansi
merupakan akad kerja sama bagi hasil antara pemexpis (pemilik
modal) dengan pihak perusahaan asuransi yang nuengatial atas
dasar bagi hasiPofit and Loss Sharing

- asuransi termasuByirkah Ta'awuniyah

- dianalogikan atau digiaskan dengan sistem pensapgrti taspen;

- operasi asuransi dilakukan untuk kemaslahatan udamrkepentingan
bersama;

- asuransi menjaga banyak manusia dari kecelakaata Hmenda,
kekayaan dan kepribadian.

Dengan alasan-alasan yang demikian, maka asurasggap

membawa manfaat bagi pesertanya dan perusahaaansisigecara
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bersamaan. Praktek atau tindakan yang dapat meg#ata kemaslahatan
orang banyak adalah dibenarkan oleh agdma.

Lebih jauh Fuad Muhammad Fachruddin menjelaskanwaah
asuransi sosial, seperti asuransi kesehatan daanaskecelakaan yang
diakibatkan oleh pekerjaan. Negara melakukannyzatap setiap orang
yang membayar iuran premi yang ditentukan untukriggara pula yang
memenuhi kekurangan yang terdapat dalam perbedaag yang telah
dipungut dengan uang pembayar kerugian. Maka asur@nmenuju ke
arah kemaslahatan umum yang bersifat sosial, @ednk itu asuransi ini
dibenarkan oleh agama Isl&m.

Asuransi terhadap kecelakaan, jika asuransinyaltarg kepada
asuransi campur (asuransi yang di dalamnya termasutabungan).
Hakikat asuransi campur adalah mencakup dua prgaity untuk
menutup bahaya kematian dan untuk menyiapkan uamg lyarus dibayar
jika dia tidak meninggal dunia dalam jangka wakamgy telah ditentukan,
maka hukumnya dibolehkan oleh agama Islam, karsueaasi campur di
dalamnya terdapat dorongan untuk menabung dan pegab itu untuk
kemaslahatan umum dengan syarat perusahaan asheajasiji kepada
para pemegang polis bahwa uang preminya tidak jekam untuk
pekerjaan-pekerjaan riba, hal ini sama dengan huganabungan pada
pos, adapun asuransi kecelakaan yang diadakarks@ilakan) dengan

asuransi biasa, menurut Fuad Mohamad Fachruddak tiaibolehkan,

*Fyad Moh. Fachruddimp.cit, him. 214.
bid., him. 215.
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karena asuransi ini tidak menuju ke arah kemasdahatmum dan
kepentingan bersanfa.

c. Membolehkan asuransi yang bersifat sosialndamgharamkan

Pendapat ini dikemukakan oleh Muhammad Abu Zahatdsan
yang dapat digunakan untuk membolehkan asurang parsifat sosial
adalah sama dengan alasan pendapat kedua, sedargjkaan
pengharaman asuransi bersifat komersial sematapadtagaris besarnya
sama dengan alasan pendapat pertdma.

d. Menganggap bahwa asuransi bersifat syubhagn&ardak ada dalil-dalil
Syar'i yang secara jelas mengharamkan ataupun asegelas
menghalalkannya. Apabila hukum asuransi dikategarigyubhat, maka
konsekuensinya adalah bahwa umat Islam dituntuwtkubérhati-hati l-
ihtiyath) dalam menghadapi asuransi, umat Islam baru dikale menjadi
polis atau mendirikan perusahaan asuransi, apatdlam keadaan

darurat.?®

B. Analisis terhadap Metode Istinbat Hukum Muhammad Abdul Mannan
tentang Asuransi
Secara bahasa, katstinbat' berasal dari katastanbata-yastanbitu-
istinbatan yang berarti menciptakan, mengeluarkan, mengurgkagmatau
menarik kesimpulanlstinbat hukumadalah suatu cara yang dilakukan atau

dikeluarkan oleh pakar hukum (fagih) untuk menguapdlan suatu dalil

“bid
“Awirdyaningsih €d), op.cit, him. 250.
“Hendi Suhendipp.cit, him. 314.
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hukum yang dijadikan dasar dalam mengeluarkan sepuaduk hukum guna
menjawab persoalan-persoalan yang teffa8iejalan dengan itu, kaistinbat
bila dihubungkan dengan hukum, seperti dijelaskah Muhammad bin Ali
al-Fayyumi sebagaimana dikutip Satria Effendi, MeirZ berarti upaya
menarik hukum dari al-Qur'an dan Sunnah dengan jaiaad*°

Dapat disimpulkanijstinbat adalah mengeluarkan makna-makna dari
nash-nashlyang terkandung) dengan menumpahkan pikiran @éamaknpuan
(potensi) naluriah. Nash itu ada dua macam yaitogybaerbentuk bahasa
(lafdziya dan yang tidak berbentuk bahasa tetapi dapat kiima
(maknawiyah Yang berbentuk bahasdaf@d? adalah al-Qur'an dan as-
Sunnah, dan yang bukan berbentuk bahasa sejséifisan, maslahat,
sadduzdzariafian sebagainy#.

Demikian pula apabila dikaji secara cermat danitefra penggalian
hukum (uruq al-istinba) dari nash ada dua macam pendekatan, yaitu
pendekatan maknath(rug ma'nawiyyah dan pendekatan lafazh(irug
lafziyyal). Pendekatan maknath(rug ma'nawiyyah adalah igtidlal)
penarikan kesimpulan hukum bukan kepadash langsung seperti
menggunakarjiyas, istihsan, mashalih mursalah, zam@én lain sebagainya.
Sedangkan pendekatan lafaaufuq lafziyyah penerapannya membutuhkan
beberapa faktor pendukung yang sangat dibutuhkaiu ypenguasaan

terhadapma’na (pengertian) darafaz-lafaz naskserta konotasinya dari segi

“Abdul Fatah Idris)stinbath Hukum Ibnu QayyinSemarang: PT Pustaka Rizki Putra,
2007, him. 5.

0satria Effendi, M. ZeinUshul Figh Jakarta: Prenada Media, 2005, him. 177.

$Kamal Muchtar, dkkUshul Figh jilid 2, Yogyakarta: PT.Dana Bhakti Wakaf, 1995,
him. 2.
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umum dan khusus, mengetahdalalahnyaapakah menggunakamanthuq
lafzy ataukah termasuétalalah yang menggunakan pendekataafhumyang
diambil dari konteks kalimat; mengerti batasan-baa (layyid yang
membatasibarat-ibarat nash kemudian pengertian yang dapat dipahami dari
lafaz nashapakah berdasarkaparat nashataukahsyarat nash Sehubungan
dengan hal tersebut, para ulama ushul telah meminetddologi khusus
dalam babmabahits lafziyyalfpembahasan lafaz-lafaash.

Istinbat hukum yang digunakan Muhammad Abdul Mannan dalam
menjustifikasi keberadaan asuransi sebagai berikut:

1. Al-Qur'an Surat Hud, 11: 6

(6 1392) L@j;g f.IJ\ lefc fﬁl qajf}[\ &3 5373 o Lo

g

Artinya: "Dan tidak ada suatu binatang melata pumumi melainkan
Allah-lah yang memberi rezekinya." (Q.S.Hud, 11*6

2. Al-Qur'an Surat An-Naml, 27: 64

64 : Ly « ws ms wy\j S j;; 3

Artinya: "....dan siapa (pula) yang memberikan kezdeepadamu dan
langit dan bumi ? Apakah di samping Allah ada Tuyamg lain
2.,.." (Q.S. An-Naml/27: 64¥.

3. Al-Qur'an Surat Al-Hijr, 15: 20

(20 : by iy 4 2] o s g 1K Wass

¥Muhammad Abu ZahraH/sul al-Figh Mesir: Dar al-Fikr al-Araby, 1971, him. 115-
116

% Yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qur'@#Qur'an dan TerjemahnyaSurabaya:
DEPAG RI, 1978, him. 327.

* Ibid., him. 602.
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Artinya: "Dan Kami telah menjadikan untukmu di burkeperluan-
keperluan hidup, dan (Kami menciptakan pula) makhlu
makhluk yang kamu sekali-kali bukan pemberi rezeki
kepadanya." (Q.S. Al-Hijr/15: 265.

4. Al-Qur'an Surat Al Bagarah, 2:219

Ldhls A @5 55 L O oty e S
W G WIS D B odas Bu s flags kel e ST
(21913801 05555 1S oW 1K

Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang khaman dadi.
Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang lokmar
beberapa manfa'at bagi manusia, tetapi dosa kedulbaiyh
besar dari manfa'atnya". Dan mereka bertanya kepadspa
yang mereka nafkahkan. Katakanlah: "Yang lebih dari
keperluan." Demikianlah Allah menerangkan ayat-&yd
kepadamu supaya kamu berfikir. (Q.S. Al Bagara®] 2)>°

Terhadap ayat tersebut, menurut lbnu Katsir

"Allah Swt. berfirman melarang hamba-hamba-Nya yaagman

meminum khamr dan berjudi. Telah disebutkan dalaipuah

riwayat dariAmirul Mu'minin Ali ibnu Abu Talib r.a., bahwa ia
pernah mengatakan catur itu termasuk judi. Begitia pnenurut
apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim, dariayg, dari

Isa ibnu Marhum, dari Hatim, dari Ja'far ibnu Mulmaad, dari

ayahnya, dari Ali r.a. lbnu Abu Hatim mengatakae)at

menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ismail Afraki,

telah menceritakan kepada kami Wakil dari Sufyami, dais, dari

Ata, Mujahid, dan Tawus, menurut Sufyan atau duengrdari

mereka; mereka telah mengatakan bahwa segala segaat)

memakai taruhan dinamakan judi, hingga permainak-anak
yang memakai kelerer.

% Ibid., him. 392.

% vyayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qurgmcgit., him. 53.

$1sma'l ibn Katsir al-Qurasyi al-Dimasydiafsir al-Qur'an al-AzimTerj. Bahrun Abu
Bakar, Jilid 7, Bandung: Sinar Baru Algensindo, 20im. 30-31.
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Telah diriwayatkan pula dari Rasyid ibnu Sa'd s&&anrah ibnu
Habib hal yang semisal. Mereka mengatakan, "Hirgghu, kelereng, dan
biji juz yang biasa dipakai permainan oleh anakkanislusa ibnu Ugbah
telah meriwayatkan dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwaisir adalah judi.
Ad-Dahhak telah meriwayatkan dari lbnu Abbas yarengatakan bahwa
maisir adalah judi yang biasa dipakai untuk taruhan dsandahiliah
hingga kedatangan Islam. Maka Allah melarang mergielakukan
perbuatan-perbuatan yang buruku.

Dengan demikian memilih lapangan perjudian seb&gzangan
profesi dan mata pencaharian adalah haram. Sehaligalam
mendapatkan uang dan barang itu saling suka saksadslantara para
penjudi, namun karena bahayanya lebih besar daripehfaatnya, maka
perjudian itu bagaimanapun bentuknya, hukumnya ptebarant’

Ditandaskan Allah dalam al-Quran:

A B3 5T g e idlly b 2 L
(219:3;:,)\) \_‘,_@,_Q_, o }5‘ L“'é"ﬂ)

Artinya: Mereka akan bertanya kepadamu dari hak atan judi.
Katakanlah: "Di dua perkara itu ada dosa yang betzar
beberapa manfaatnya bagi manusia, tetapi dosaryh le
besar daripada manfaatnya. (Q.S. 2 al-Bagarah:*219

Imam Ahmad telah meriwayatkan sebuah hadis daalsghAbu

Hurairah r.a., ia telah mengatakan bahwa tatkakulRbah Saw sampai

*AIbid., him. 31
*Hamzah Ya'qubop.cit, him. 143.
“Depag RIAI-Quran dan Terjemahnyap.cit, him. 70.
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di Madinah, para penduduknya terbiasa dengan minukhamr dan
permainan judi. Kemudian mereka menanyakan teritadga perbuatan
itu kepada beliau Saw.; setelah itu lalu turunlgata "Mereka bertanya
kepadamu tentarkhamrdan judi ..." (Surat Al-Bagarah ayat 219).

Jika dianalisis maka dasar hukum yang digunakan niiuzd
Abdul Mannan tidak bertentangan dengan al-Qur'am flizdis, karena

gagasannya dilandasi pada ketentuan al-Qur'an..

“Imam Jalaluddin al-Mahalli, Imam Jalaluddin as-SijyTiafsir Jalalain Terj. Bahrun
Abu Bakar, Jilid 1, Bandung: Sinar Baru Algensing003, him. 504.



